
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

“Strings of Desire” merupakan komposisi instrumen homogen dalam

format ansambel gitar klasik yang mencoba menjawab tantangan keterbatasan

jenis instrumen dalam sebuah orkestrasi. Karya ini mencoba mengedepankan

potensi dan kelebihan ansambel gitar klasik dengan berbagai pertimbangan

prinsip efek orkestra yang sejajar dengan orkestrasi heterogen.

Kesimpulan yang didapat dari pembahasan dan pemaparan komposisi

“Strings of Desire” adalah:

1. Tidak seperti orkestra instrumen campuran, variasi timbre yang

memunculkan efek orkestra pada karya “Strings of Desire” didapat dengan

eksploitasi berbagai macam fitur spesifik instrumen gitar yang memengaruhi

karakter timbre musikal. Fitur ini mencakup berbagai teknik, dinamik,

register, dan aspek-aspek musikal lain yang terdapat pada permainan gitar.

Fitur spesifik gitar yang diterapkan pada karya “Strings of Desire” adalah

harmonik natural, tremolo, attack qualities, tingkat sinkronitas, perkusi bodi

gitar, kemudian variasi petikan dan dinamik.

2. Fitur gitar yang ditawarkan di atas, dan penggunaan jumlah instrumen gitar

yang dipakai pada ansambel, menciptakan potensi luas dalam penggabungan

suara tiap-tiap karakter timbre yang dihasilkan gitar. Dalam penggabungan

berbagai variasi timbre ini, penulis mengaplikasikan ide-ide orkestrasi
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dengan pertimbangkan efek-efek orkestra tertentu. Penulis dapat

mengorkestrasikan berbagai macam fitur gitar untuk mendapatkan efek

orkestra pada karya “Strings of Desire”, dengan memahami dan

menerapkan teori taksonomi efek orkestra yang dikenalkan oleh McAdam

dan rekan rekannya (McAdams et al., 2022).

Satu contoh pada karya adalah penggabungan teknik aleatorik harmonik dan

teknik tremolo pada Bagian A, menghasilkan efek integrasi secara tekstur namun

juga menghasilkan efek segregasi secara alur. Contoh ini menjadi bukti satu

keunggulan instrumen homogen yang mudah untuk saling terintegrasi. Tentu hal

yang sama akan sangat sulit dicapai oleh ansambel instrumen campuran yang

mempunyai timbre yang sangat kontras.

B. Saran

Orkestrasi instrumen homogen menuntut komposer atau okestrator untuk

lebih mengenali suatu instrumen lebih dalam dan melakukan berbagai macam

pertimbangan pengolahan karakter musikal beberapa langkah lebih jauh. Maka

dari itu sangat tidak cukup apabila hanya mengandalkan pemahaman harmoni,

ritmis dan melodi pada orkestra homogen. Sangat penting untuk mengenali lebih

dalam sebuah instrumen terlebih dahulu sebelum terjun ke ranah komposisi.

Akan jauh lebih mudah apabila dilakukan pada orkestrasi instrumen yang sudah

dikuasai sebelumnya.

Penulis berharap selanjutnya akan ada pembahasan lebih lanjut mengenai

topik ini lebih dalam. Tak hanya untuk ansambel gitar klasik, namun juga untuk

ansambel instrumen homogen lainnya karena topik ini menjadi topik segar yang
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belum banyak dibahas pada pembahasan-pembahasan ilmiah. Banyak

ruang-ruang yang tersedia untuk penelitian selanjutnya.
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